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Abstract: COVID-19 is a case of infectious disease that is of concern 

throughout the world. The intermodal integration facility as a public 
transportation space has the potential to become a center for the spread of 
the virus because of its general use. This study aims to formulate an 
intermodal integration facility design that is responsive to the COVID-19 
pandemic in the Dukuh Atas TOD area based on its users so that they can be 
safe from the threat of the virus while mobilizing to meet their daily needs. 
This study uses quantitative methods with analytical techniques in the form 
of descriptive analysis to determine the design of a responsive intermodal 
integration facility based on the aspect of the facility. The facilities aspect 
discussed relates to seating arrangements, health facilities, and touch 
facilities. This study resulted in a design in the form of seating arrangements 
by limiting the user's sitting area using vegetation, promoting health 
facilities by providing automatic hand sanitizers placed at entrances and 
exits, as well as the use of modern technology on touch facilities to prevent 
direct contact of users with the public facilities. 
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1. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 menjadi penyakit menular yang sedang menjadi perhatian utama di dunia. 
Penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 menyebabkan banyak kematian orang di dunia dalam 
waktu singkat. Interaksi antar masyarakat menjadi penyebab utama meluasnya kasus COVID-19, 
terutama pada daerah dengan mobilitas yang tinggi (de Bruin et al., 2020). Mobilitas menjadi hal yang 
utama bagi masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Salah satu cara 
memudahkan mobilitas masyarakat adalah dengan penggunaan transportasi umum. Namun 
penggunaan transportasi umum di masa Pandemi COVID-19 sangat tidak disarankan karena 
memudahkan virus berpindah ke setiap pengguna (Mutlu et al., 2021). Begitupun pada ruang publik 
transportasi, penggunaannya yang dilakukan bersama-sama untuk mendukung perpindahan moda 
transportasi berpotensi menjadi pusat penyebaran COVID-19. 

Ruang publik memiliki beberapa peran penting dalam kehidupan, salah satunya sebagai 
penghubung fungsi-fungsi yang memiliki karakter dan kebutuhan yang berbeda (Shirvani, 1985; 
Shaftoe, 2008). Hal tersebut dapat ditemukan pada fasilitas integrasi antarmoda yang berperan dalam 
mendukung dan menghubungkan pengguna ke fungsi kegiatan primer, sekunder, dan tersier. 
Menurut Institute for Transportation and Development Policy Indonesia (2019), fasilitas integrasi 
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antarmoda merupakan sarana prasarana transportasi yang mendukung perpindahan moda 
perpindahan transportasi dari titik awal (first mile) ke titik akhir (last mile). Fasilitas integrasi 
antarmoda menjadi tempat yang sangat rawan penularan COVID-19 karena digunakan oleh banyak 
pengguna. Pada kawasan perkotaan, penumpukan pengguna pada fasilitas integrasi antarmoda tidak 
dapat terhindarkan karena padatnya aktivitas yang terjadi disana (Martunus, 2020; Dahlia, 2021; 
Rakhmatulloh et al., 2020).  

Dalam konteks fasilitas integrasi antarmoda, terdapat dua komponen yang dapat dibahas, yaitu 
titik perhentian moda atau yang disebut dengan simpul transportasi serta jaringan jalan yang 
terhubung ke masing-masing simpul transportasi. Simpul transportasi digunakan sebagai tempat 
perhentian dan perpindahan moda transportasi, seperti stasiun, halte, terminal, pelabuhan, dsb. Pada 
masa Pandemi COVID-19, simpul transportasi menjadi salah satu tempat yang rawan penularan virus 
karena memungkinkan terjadinya penumpukan pengguna pada ruang semi tertutup (Rakhmatulloh et 
al., 2020, Jia et al., 2021). Sedangkan jaringan jalan merupakan prasarana berupa jaringan yang 
terhubung ke setiap simpul transportasi untuk memudahkan pergerakan pengguna. Jaringan jalan 
tersebut dapat bermacam-macam bentuknya, dapat berupa jalur pejalan kaki, tempat penyeberangan 
sebidang dan tidak sebidang, jalur kendaraan mikromobilitas, dsb. Jaringan jalan tersebut memiliki 
ancaman virus menular yang sama dengan simpul transportasi karena menjadi tempat yang sering 
terjadi kontak fisik antar penggunanya, seperti berpapasan, dsb. 

Segala fasilitas yang disediakan dalam rangka mendukung perpindahan moda transportasi 
merupakan wujud pelayanan terhadap para pengguna dan masyarakat disekitarnya. Karakteristik 
masyarakat yang berbeda-beda dan ditambah dengan adanya ancaman dari virus yang menular 
menyebabkan fasilitas integrasi antarmoda yang harus disesuaikan kembali agar dapat memenuhi 
standard kesehatan (Batara & Muzakkir, 2018). Pengaturan fasilitas untuk mendukung integrasi 
antarmoda dapat dilihat dari sisi pengaturan tempat duduk, pengaturan fasilitas kesehatan, serta 
pengaturan fasilitas sentuh. Pada pengaturan tempat duduk, dapat dilakukan penyesuaian dengan 
menerapakan aturan sensible social distancing, yaitu dengan membatasi area duduk seseorang tanpa 
membatasi interaksinya dengan memberikan signage, memberikan warna yang berbeda pada area 
duduk, ataupun menggunakan vegetasi untuk memberi jarak duduk antar penggunanya (Kamel, 
2020). Pada pengaturan fasilitas kesehatan dapat dilakukan dengan memproposikan dan memberikan 
kemudahan kepada para pengguna untuk mengakses fasilitas seperti toilet, wastafel, dan 
handsanitizer (Kamga & Eickemeyer, 2021). Hal tersebut dapat dilakukan dengan menyediakan 
fasilitas kesehatan yang lebih banyak, terutama pada tempat yang ramai, dan mengedukasi melalui 
signage akan pentingnya kebersihan dan kesehatan (Government of the United Kingdom, 2020). 
Penyesuaian juga dapat dilakukan terhadap fasilitas sentuh seperti gagang pintu, tombol lift, dan 
mesing tiket yang dapat menjadi sarana penularan virus menular. Penyesuaian dapat dilakukan 
dengan modifikasi adaptif dengan pengoperasian hands-free maupun dengan pengoperasian 
menggunakan teknologi (City of Baltimore, 2020; (ltarabily & Elghezanwy, 2020). 

Kawasan TOD Dukuh Atas merupakan kawasan berorientasi transit di Jakarta Pusat yang 
terintegrasi dengan 4 jenis moda transportasi, yaitu KRL, KA bandara, MRT, dan Transjakarta. Terdapat 
beberapa permasalahan fasilitas integrasi antarmoda di Kawasan TOD Dukuh Atas, diantaranya (1) 
pengaturan tempat duduk yang belum diberikan jarak area duduk antar penggunanya, (2) masih 
minimnya fasilitas kesehatan seperti wastafel dan handsanitizer, serta (3) penggunaan fasilitas sentuh 
seperti mesin tap tiket, gagang pintu, dan tombol sentuh yang berpotensi menularkan virus ke 
pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan rancangan desain fasilitas 
integrasi antarmoda yang responsif Pandemi COVID-19 di Kawasan TOD Dukuh Atas berdasarkan 
preferensi kebutuhan penggunanya. 

 

2. DATA DAN METODE  

2.1  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di Kawasan TOD Dukuh Atas, Jakarta Pusat, DKI Jakarta. Kawasan ini 

terhubung dengan 4 jenis moda transportasi, yaitu KRL dengan simpul transportasi berupa Stasiun KRL 
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Sudirman, KA bandara dengan simpul transportasi berupa Stasiun KA Sudirman Baru, MRT dengan 
simpul transportasi berupa Stasiun MRT Dukuh Atas, serta Transjakarta dengan simpul transportasi 
berupa Halte Tosari ICBC. Letaknya yang berada di pusat Kota Jakarta dan terhubung dengan empat 
moda transportasi ini membuat Kawasan TOD Dukuh Atas menjadi pusat transit pengguna yang sangat 
ramai. Selain itu, Kawasan TOD Dukuh Atas juga berada pada pusat kawasan bisnis di Jakarta yang 
menyebabkan banyaknya pekerja yang menggunakan fasilitas integrasi antarmoda di kawasan ini. 

 
Gambar 1. Peta Fasilitas Integrasi Antarmoda Di Kawasan TOD Dukuh Atas (Jakarta Satu, 2020) 

 

 

 

2.2  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan 

menggunakan alat analisis berupa deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menentukan desain fasilitas integrasi antarmoda berdasarkan preferensi penggunanya.  Sedangkan 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, yaitu memberikan sejumlah 
pertanyaan tertutup kepada para pengguna yang berfokus pada kondisi pengaturan tempat duduk, 
fasilitas kesehatan, dan fasilitas sentuh pada masa Pandemi COVID-19. Pertanyaan tersebut 
didapatkan dari hasil sintesa terhadap beberapa literatur desain yang responsif Pandemi COVID-19, 
sehingga responden hanya memilih desain yang paling sesuai dengan kebutuhannya. 

Teknik sampling yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling, yaitu 
memberikan peluang yang sama terhadap anggota populasi berstrata untuk dijadikan sampel. Sampel 
dari populasi pengguna fasilitas integrasi antarmoda akan diambil secara acak menggunakan rumus 
lemeshow. Rumus lemeshow merupakan teknik perhitungan dalam menentukan sampel minimal 
apabila jumlah populasi tidak diketahui secara pasti. Hal tersebut tepat dilakukan karena kondisi 
Kawasan TOD Dukuh Atas yang sangat ramai penggunanya, sehingga diperlukan formula untuk 
mendapatkan sampel yang sedikit tapi dapat mewakili keseluruhan populasi. Berdasarkan 
perhitungan lemeshow, sampel yang dihasilkan sebesar 96 orang yang kemudian dibulatkan menjadi 
100 orang. Berikut merupakan rumus lemeshow: 
 

𝑛 =
𝑍2. 𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
=
1,962. 0,5(1 − 0,5)

0, 12
= 96,04 

 
Keterangan 𝑛 = jumlah sampe minimal, 𝑍 = derajat kepercayaan (1,96), 𝑃 = estimasi populasi (0,5) 
𝑑 = margin of error (10%) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fasilitas yang disediakan dalam rangka mendukung perpindahan moda transportasi merupakan 
wujud pelayanan terhadap para pengguna untuk memudahkan aktivitas mereka. Pengaturan fasilitas 
untuk mendukung integrasi antarmoda pada masa Pandemi COVID-19 dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 
pengaturan fasilitas tempat duduk, pengaturan fasilitas kesehatan (wastafel dan handsanitizer), dan 
pengaturan fasilitas sentuh (gagang pintu, tombol lift, tombol pelican cross, dan gerbang tiket 
otomatis). Fasilitas tersebut harus disesuaikan pengaturannya karena dapat menjadi sarana 
perpindahan virus dari satu pengguna ke pengguna lainnya. Berikut merupakan preferensi pengguna 
terhadap pengaturan fasilitas untuk mendukung integrasi antarmoda di Kawasan TOD Dukuh Atas. 

Pengaturan Tempat Duduk 
Fasilitas tempat duduk merupakan fasilitas yang digunakan pengguna untuk beristirahat sejenak 

ataupun digunakan sembari menunggu moda transportasi datang. Pengaturan fasilitas tempat duduk 
berkaitan dengan jenis pembatas untuk area duduk dan peletakan tempat duduk pada fasilitas 
integrasi antarmoda di Kawasan TOD Dukuh Atas. Berikut merupakan grafik yang menunjukan 
preferensi pengguna terhadap jenis pembatas area duduk di Kawasan TOD Dukuh Atas. 

 
Grafik 1. Preferensi (A) Jenis Pembatas Area Duduk, (B) Peletakan Tempat Duduk, (C) Jarak Setiap 

Tempat Duduk (Analisis, 2022) 

 

  

 

Pengguna cenderung memilih vegetasi untuk membatasi area duduk mereka dalam rangka 
penerapan physical distancing. Hal tersebut dikarenakan vegetasi memiliki banyak manfaat selain 
hanya sebagai pembatas. Menurut D’alessandro et al., 2020, vegetasi memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi psikologis seseorang, karena vegetasi dapat menurunkan tingkat stress seseorang, 
serta dapat meredakan keadaan emosional seperti kesedihan, kemarahan, kecemasan, dsb. Selain itu, 
vegetasi juga memiliki kegunaan untuk menerapkan sensible social distancing atau membatasi area 
duduk seseorang tanpa menutup interaksi mereka (Kamel, 2020). 

Pengguna cenderung memilih meletakan tempat duduk di simpul transportasi (stasiun dan halte) 
dengan jarak 5-10 Meter. Hal tersebut dikarenakan masih minimnya penyediaan fasilitas tempat 
duduk di simpul transportasi, sehingga banyak pengguna yang berdiri ataupun duduk dilantai yang 
dapat menghambat akses pejalan kaki lainnya saat menunggu moda transportasinya datang. Berikut 

A 

B C 
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merupakan ilustrasi desain fasilitas tempat duduk pada fasilitas integrasi antarmoda di Kawasan TOD 
Dukuh Atas berdasarkan preferensi penggunanya. 

 
Gambar 2. Rancangan Desain Jenis Pembatas Area Duduk dan Peletakan Fasilitas Tempat Duduk  

(Analisis, 2020) 

 

 

 

Preferensi Pengaturan Fasilitas Kesehatan 
Fasilitas kesehatan merupakan fasilitas yang memberikan pelayanan kepada para pengguna dari 

sisi kebersihan agar mereka dapat tetap sehat dan meminimalisir kemungkinan tertularnya pengguna 
terhadap virus menular. Pengaturan fasilitas kesehatan berkaitan dengan jenis fasilitas yang 
dibutuhkan seperti handsanitizer atau wastafel beserta peletakannya pada fasilitas integrasi 
antarmoda di Kawasan TOD Dukuh Atas. Berikut merupakan grafik yang menunjukan preferensi 
pengguna terhadap jenis fasilitas kesehatan. 

 
Gambar 4. Preferensi Jenis Fasilitas Kesehatan dan Peletakannya (Analisis, 2022) 
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Pengguna cenderung memilih jenis fasilitas kesehatan berupa handsanitizer otomatis karena 
lebih mudah digunakan daripada wastafel. Pengoperasiannya yang dilakukan secara otomatis dapat 
meminimalisir kotak fisik pengguna dengan fasilitas, hal tersebut sangat penting dalam mencegah 
penularan virus. Hal tersebut sesuai dengan teori menurut Kamga & Eickemeyer, (2021) yang 
mengatakan bahwa, pengelola ruang publik harus dapat mempromosikan fasilitas kesehatan dengan 
cara memberikan kemudahan terhadap akses maupun penggunaan fasilitas kesehatan. Selain itu, 
penggunaan teknologi contactless seperti handsanitizer otomatis juga sangat penting dalam 
meminimalisir penularan virus serta meningkatkan pengalaman yang baik terhadap pengguna saat 
berpindah moda (Serrano & Kazda, 2020; Hussain et al., 2020).  

Berdasarkan peletakan fasilitas kesehatan, pengguna cenderung memilih meletakan fasilitas 
pada pintu masuk dan keluar (entrance dan exit) simpul transportasi (stasiun dan halte). Hal tersebut 
sesuai dengan teori menurut Kamga & Eickemeyer, (2021), karena area pintu masuk dan pintu keluar 
merupakan salah satu tempat yang memudahkan pengguna terhadap akses ke fasilitas kesehatan, 
sehingga hal tersebut menjadi salah satu cara yang optimal dalam mempromosikan fasilitas 
kesehatan. 

 
Gambar 3. Ilustrasi Rancangan Desain Jenis dan Peletakan Fasilitas Kesehatan (Analisis, 2020) 

 

 

 

Preferensi Pengaturan Fasilitas Sentuh 
Fasilitas sentuh yang ada pada fasilitas integrasi antarmoda merupakan segala fasilitas untuk 

menunjang aktivitas perpindahan moda yang dioperasikan dengan cara disentuh. Fasilitas sentuh yang 
dibahas pada penelitian ini berupa gagang pintu, tombol lift dan pelican cross, serta gerbang tiket 
otomatis (mesin tap tiket). Pengaturan fasilitas sentuh pada penelitian ini berisi jenis fasilitas sentuh 
yang digunakan. Berikut merupakan grafik yang menunjukan preferensi pengguna terhadap jenis 
fasilitas sentuh berupa gagang pintu. 

Pengguna memilih jenis gagang pintu dengan pegoperasian menggunakan pedal kaki 
Penyesuaian pengoperasian fasilitas yang adaptif dengan menggunakan pedal kaki (hands-free) 
diperlukan dalam rangka mengurangi kotak fisik pengguna dengan fasilitas. Pengoperasian gagang 
pintu menggunakan pedal kaki menjadi salah satu cara untuk mendukung hal tersebut (City of 
Baltimore, 2020).  

Sedangkan pada tombol lift dan pelican cross, pengguna cenderung memilih pengoperasian 
dengan sensor tangan. Hal tersebut sesuai dengan teori karena penggunakan teknologi dengan 
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pengoperasian self-service dan contactless seperti penggunaan sensor tangan dapat membuat 
pelayanan menjadi lebih efisien dan mudah (Eltarabily & Elghezanwy, 2020). Selain itu, penggunaan 
teknologi yang modern juga dapat meningkatkan pengalaman baik pengguna saat berpindah moda, 
serta meminimalisir kontak langsung dengan fasilitas umum yang berpotensi menularkan virus 
(Serrano & Kazda, 2020; Hussain et al., 2020).  

 

Grafik 6. Preferensi Jenis (A) Pengoperasian Gagang Pintu, (B) Tombol Lift Dan Pelican Cross, (C) 
Gerbang Tiket Otomatis (Analisis, 2022) 

 

  

 

Pada pengaturan fasilitas sentuh, pengguna memilih pengoperasian gerbang tiket otomatis 
menggunakan tap ticket. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan teori menurut Eltarabily & 
Elghezanwy, (2020) yang mengatakan bahwa penggunaan teknologi yang modern akan 
mempermudah dan mengefisiensikan pelayanan. Perbedaan tersebut diduga karena pengguna sudah 
terbiasa menggunakan tap ticket. Selain itu penggunaan tap ticket dinilai lebih mudah dibandingkan 
QR Code, karena para pengguna sudah terbiasa mengalungkan e-ticket (flazz, e-money, dsb) dan dapat 
langsung digunakan pada mesin tiket otomatis. Berbeda dengan QR Code, pengguna diharuskan 
membeli tiket melalui aplikasi dan melakukan pemindaian melalui handphone. Ditambahlagi dengan 
adanya kemungkinan handphone yang habis baterai. 

 

Gambar 3. Ilustrasi Desain Preferensi Pengguna Terhadap Pengaturan Fasilitas Sentuh 
(Analisis, 2020) 

 

 

A B 

C 
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Berdasarkan hasil dari keseluruhan kuesioner, dirumuskannya ilustrasi dari keseluruhan fasilitas 

sentuh pada fasilitas integrasi antarmoda di Kawasan TOD Dukuh Atas. 

Gambar 4. Ilustrasi Desain Keseluruhan Fasilitas Integrasi Antarmoda (Analisis, 2020) 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penyakit menular yang sedang menjadi perhatian utama di dunia menyebabkan terjadinya 
pergeseran paradigma masyarakat terhadap penggunaan fasilitas integrasi antarmoda. Penggunaanya 
yang berpotensi sebagai pusat penyebaran virus menjadi penghalang bagi masyarakat dalam 
melakukan mobilisasi untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Pandemi COVID-19 hanya salah 
satu contoh penyakit menular yang mengancam kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, perlunya 
penyesuaian desain fasilitas integrasi antarmoda yang responsif terhadap penyakit menular seperti 
COVID-19 agar masyarakat tidak perlu khawatir kesehatannya terancaman saat melakukan 
perjalanan. 

Desain fasilitas integrasi antarmoda yang responsif di Kawasan TOD Dukuh Atas tidak hanya harus 
dapat mendukung pengguna berpindah moda, namun juga harus memperhatikan kesehatan 
penggunanya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara mengatur dan membatasi area duduk 
pengguna menggunakan vegetasi dalam rangka penerapan physical distancing, mempermudah akses 
pengguna terhadap fasilitas kesehatan dengan menyediakan handsanitizer otomatis yang diletakan di 
entrance dan exit dalam rangka mempromosikan kesehatan, serta penggunaan teknologi modern 
seperti pengoperasian hands-free pada fasilitas sentuh untuk mencegah kontak langsung pengguna 
dengan fasilitas umum. Rancangan desain yang sudah dirumuskan pada penelitian ini penting untuk 
diterapkan pada lokasi penelitian dalam rangka mewujudkan fasilitas integrasi antarmoda yang sehat 
bagi penggunanya  
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